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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1), pengatulbwwork family conflictterhadapuselfefficacy karyawan, (2) pengaruh
iklim kerja terhadap self efficacy karyawan, (3) pengaruh work family conflict tethadap kinerja karyawan, (4) pengaruh iklim
kerja terhadap kinerja karyawan, dan (5) pengaruh self efficacy, terhadap Kinerja karyawan. Pendekatan riset yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuantitatif: Populasi yang/digunakan berasal dari.dua objek yakni karyawan Bank BRI dan Bank
BTN dan diambil sampel menggunakan teknik purposive samipling dengan kriteria:“1) berjenis kelamin wanita, 2) telah
bekerja minimal 2 tahun, 3) telah menikah, 4)\suami juga bekerja (tidak harus pada perusahaan yang sama), sehingga
diperoleh sampel sebanyak 35 responden. Metode analisis data.yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur
(path analysis). Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan.menunjukkan hasil bahwa work family conflict berpengaruh negatif
signifikan terhadap self efficacy karyawan, iklim kerja berpengaruh positif.signifikan terhadap self efficacy, work family
conflict berpengaruh negatif signifikan terhadap, kinerja-karyawan, iklim kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
karyawan dan self efficacy berpengaruh positif signifikan terhadap’kinerjaskaryawan.

Kata Kunci: Iklim Kerja, Kinerja, Self Efficacy, WorkFanmiily Conflicts.
Abstract

This study aimed to analyze: (1) the effect of work family conflict.on the self-efficacy of employees, (2) the effect of work
climate on the self-efficacy of employees, (3) theweffect.of work family confliet on_the job performance of employees, (4) the
effect of work climate on the job performance’of employees.and-(S)theveffect of self-efficacy on the job performance of
employees. Research approach used in this study is quantitative. The population derived from two objects namely
employees of Bank BRI and Bank BTN and samples taken using purposive sampling techniques with the following criteria:
1) female, 2) have worked at least 2 years, 3) have been married, 4) the husband also works (not must be in the same
company), in order to obtain a sample of 35 respondents. in order to obtain a sample of 35 respondents. Data analysis
method used in this study is the path analysis. The results of hypothesis testing performed show that work family conflict
affected significantly on self-efficacy of employees, work environment significant positive effect on self-efficacy, work family
conflict affected significant on the performance of employees, work environment significant positive effect on employee
performance and self efficacy significant positive effect on employee performance.

Keywords: Job Performance, Self Efficacy, Work Climate, Work Family Conflict,,

Pendahuluan Tantangan dan persaingan yang ada di dunia kerja menuntut

karyawan untuk berusaha lebih memaksimalkan kemampuan

Sumber daya manusia yang layak sangat diperlukan karena  yang dimiliki tidak terkecuali untuk karyawan wanita. Pada
merupakan suatu syarat mutlak agar suatu perusahaan dapat  tahun 2013 jumlah tenaga kerja wanita yang ada di Jawa
tetap bersaing dalam tantangan dan persaingan yang ada.  Timur mencapai 187.820.000 jiwa (Statistik Indonesia,
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2013). Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, tenaga
kerja wanita tahun 2013 ini meningkat sangat signifikan.
Wanita yang telah memutuskan untuk bekerja tidak hanya
karena alasan tuntutan ekonomi, namun juga mereka ingin
mengaktualisasikan diri mereka dengan ilmu pengetahuan
yang telah mereka dapatkan dari bangku pendidikan. Tenaga
kerja wanita, yang berstatus ganda sebagai istri dan
karyawan khususnya, rentan mengalami konflik. Terlebih
lagi jika mereka merupakan karyawati perbankan. Konflik
yang mereka alami di tempat kerja dapat terjadi karena
adanya tekanan dari atasan, pekerjaan yang harus mereka
kerjakan cukup beresiko, serta lingkungan kerja yang kadang
berubah. Selain itu, dalam rumah tangga mereka juga
mengalami konflik keluarga, seperti kurangnya waktu
bersama keluarga karena mereka harus bekerja mulai pagi
sampai sore bahkan malam, kurangnya perhatian dari
keluarga, masalah keuangan, pendidikan anak-anak, dan lain
sebagainya. Ketidakseimbangan antara urusan rumah tangga
dan pekerjaan inilah yang menimbukan work family.conflict:

Work family conflict atau konflik peran ganda‘yang terjadi
akibat adanya konflik antar peran ketika pemenuhan salah
satu peran bisa menekan peranan yangglain, baik itu
perannya di kehidupan pekerjaan .atau <keluarga (Carlson,
Kacmar dan Williams, 2000) merupakan'salah satu faktor
yang mempengaruhi kinerja skaryawan.” Selain | itu iklim
organisasi dalam perusahaan juga, menjadisfaktor penting
karyawan dapat melakukan aktivitas " kerja ' mereka
diperusahaan. Dwivedi  (1981:475) yang ' menyatakan
bahwasanya iklim kerja dapat berupa ‘persepsi individu
tentang berbagai aspek @ yang ada | dalam ‘lingkungan
organisasi tersebut.

Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan_oleh®beberapa
peneliti sebelumnya yang berkaitan dengan pen€litian ini
diantaranya adalah penelitian dari Christin “ez_al., (2011);
Rosita (2014), Maherani (2013), Nugroho (2013),
Priyatnasari (2014), dan Nohe (2013) yang.menyatakan
bahwa work family conflict berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawati. Penelitian yang'dilakukan oleh,Darmada
Et al, (2013) mendapatkan hasil, bahwa iklim kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja, karyawati==dan
penelitian yang dilakukan oleh Handayani " (2012)
menyatakan bahwa self efficacy berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Kinerja merupakan suatu aspek
penting yang perlu diperhatikan oleh suatu perusahaan
karena kinerja akan mempengaruhi kelangsungan dari
perusahaan nantinya. Beberapa faktor yang mempengaruhi
kinerja diantaranya adalah work family conflict, iklim kerja,
serta self efficacy yang memiliki pengaruh yang berbeda-
beda terhadap kinerja yang akan dihasilkan.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini antara lain: (1)
Work family conflict berpengaruh negatif signifikan terhadap
self efficacy karyawati perbankan, (2) Iklim kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap self efficacy
karyawati perbankan, (3) Work family conflict berpengaruh
negatif signifikan terhadap kinerja karyawati perbankan, (4)
Iklim kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
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karyawati perbankan, (5) Self efficacy berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja karyawati perbankan. Self
efficacy berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
karyawati perbankan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini diantaranya: (1)
Apakah work family conflict berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja karyawati perbankan? (2) Apakah iklim
kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
karyawati perbankan? (3) Apakah work family conflict
berpengaruh secara signifkan terhadap self efficacy
karyawati perbankan? (4) Apakah iklim kerja berpengaruh
secara signifikan terhadap self efficacy karyawati
perbankan? (5) Apakah self efficacy berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja karyawati perbankan?

Metode Penelitian

Rancangan Penelitian

Rancangan,penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian
eksplanatif. Jenis penelitian ini adalah explanatory research
dimana jjenis penelitian. ini digunakan untuk menganalisis
hubungan® antar variable dalam rumusan hipotesis dengan
teori yang ada.

Jenis dan Sumber Data

Jenis penelitian_dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Hal
ini dikarenakan data yang diperolah nantinya merupakan
data berupa angka: Setelah data diperoleh, maka data akan
diolah dengan .menggunakan sofiware SPSS v.22 for
Windows yang selanjutnya akan dianalisis. Sumber data
yang” . digunakan /dalam penelitian ini diantaranya data
primensyang.berasal dari sebaran kuesioner dan wawancara
langsung™yang_dilakukan terhadap subyek penelitian dan
data“sekunder”yang berasal dari buku, laporan penelitian
terdahuluyartikel, dan data dari internet.

Populasi.dan Sampel

Populasi“dalam penélitian ini adalah seluruh karyawan Bank
BRI _dan-=Bank BTN Cabang Jember berjumlah 156
karyawanz " Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling dengan kriteria: 1)
berjenis kelamin wanita, 2) telah bekerja minimal 2 tahun, 3)
telah menikah, 4) suami juga bekerja (tidak harus pada
perusahaan yang sama). Berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan tersebut, jumlah sampel dalam penelitian ini
adalah sebanyak 15 karyawati dari Bank BRI Cabang
Jember dan 20 karyawati dari Bank BTN Cabang Jember,
sehingga diperoleh total 35 sampel atau responden.

Metode Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan
analisis jalur (path analysis) dengan bantuan software SPSS
22 for Windows untuk mengolah data yang telah didapat.

Hasil Penelitian
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Uji Analisis Jalur

Dalam menganalisis adanya pengaruh yang terjadi antar
variabel dependen dan independen baik secara langsung
maupun tak langsung peneliti menggunakan bantuan
software SPSS 22 for Windows dengan hasil pengujian

pengaruh langsung sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Jalur

Variabel Variabel Koefisien p-value Keterangan
independen | dependen Standardize
Work family | Self Efficacy 0,720 0,000 Signifikan
conflict
Iklim Kerja | Self Efficafy 0,235 0,031 Signifikan
Work Kinerja 0,561 0,003 Signifikan
Family
Conflict
Iklim kerja Kinerja 0,334 0,033 Signifikan
Self Kinerja 0,334 0,039 Signifikan
Efficacy

Sumber: data primer, 2015.

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa keefisien jalur
pengaruh langsung yang memiliki pengaruh paling kuat
adalah pengaruh langsung dari variabel.work family conflict
terhadap self efficacy yakni .Sebesar 0,720. Sedangkan
pengaruh yang paling lemah terjadi padasvariabel iklim kerja
terhadap self efficacy yaknifsebesar 0,235.

Menghitung Jalur

Perhitungan jalur menjelaskan tentang work family conflict
(X1) ikllim kerja (X2) baik secara langsungmmaupun tidak
langsung terhadap kinerja (Y) melalui variabel mtervening

self efficacy (Z).

a. Pengaruh Langsung (Direct Effect atau DE)

a) Pengaruh variabel work family conflict«X1)_terhadap
kinerja karyawati (Y)
DExiy = Xl Y
=(0,561)

b) Pengaruh variabel iklim kerja\.(X2) terhadap. kinerja
karyawati (Y)
DExzy = X2 Y
=(0,334)

¢) Pengaruh variabel work family conflict (X1) terhadap
self efficacy karywati (Z)
DE)(1Z = Xl Z
=(0,720)

d) Pengaruh variabel iklim kerja (X2) terhadap self
efficacy karyawati (Z)

DEx»z = X2 V4
=(0,235)
e) Pengaruh variabel self efficacy (Z) terhadap kinerja
karyawati (Y)
DEZY = Z Y
=(0,334)

b. Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect atau IE)
a) Pengaruh work family conflict (X1) melalui self
efficacy (Z) terhadap kinerja (Y)
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IEyzx1 = Xl Z Y
=(0,720)(0,334)
=(0,240)

b) Pengaruh iklim kerja (X2) melalui self efficacy (Z)
terhadap kinerja (Y)
[Evzx, = X2
=(0,334)(0,235)
=(0,078)

ZY

Uji Hipotesis

a. Hipotesis Pertama (H,)

H, . Work family
signifikanterhadap
perbankan.

Tabel 2. Nilai Koefisien Jalur dan Pengujian Hipotesis
Pertama.

Variabel
Independent

Work “Eamily
Conflict
Sumber: data primer, 2015.

Berdasarkan analisis, jalur yang telah dilakukan dengan
menggunakan/ software, ‘SPSS 22, diperoleh koefisien
koefisien jalur langsung (Beta, Standardize) sebesar 0,720
pada ‘tingkat kepercayaan 5%, dengan nilai p-value sebesar
0,000.'Dengan-demikian dapat disimpulkan bahwa hasil dari
pengujian  menyatakan  hipotesis’ pertama signifikan dan
dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa work family
conflict memiliki pengaruh yang besar terhadap self efficacy,
namun perlu digaris bawahi bahwa pengaruh yang dimiliki
oleh work family ‘conflict adalah negatif sehingga dapat
menurtinkanstingkat self efficacy karyawan.

conflict

self

berpengaruh
efficacy

negatif
karyawati

Variabel
dependent

Self Efficacy

Beta p-value

0,720 0

bsHipotesis Kedua (H,)

H; . Jklim kerja berpengaruh positif signifikan terhadap self
efficacy-karyawati perbankan

Tabel 3. Nilai Koefisien Jalur dan Pengujian Hipotesis
Kedua

Variabel Variabel Beta | p-value | Keterangan
Independent | dependent
iklimkerja Self 235 31 menerima H, /
Efficacy signifikan

Sumber: data primer, 2015.

Berdasarkan analisis jalur yang telah dilakukan dengan
menggunakan software SPSS 22, diperoleh koefisien
koefisien jalur langsung (Beta Standardize) sebesar 0,235
pada tingkat kepercayaan 5% dengan nilai p-value sebesar
0,031. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil dari
pengujian menyatakan hipotesis kedua signifikan dan dapat
diterima.

c. Hipotesis Ketiga (H;)

H; : Work family conflict berpengaruh negatif signifikan
terhadap kinerja karyawati perbankan.

Tabel 4. Nilai Koefisien Jalur dan Pengujian Hipotesis

Ketiga
Variabel Variabel Beta p-value
Independent dependen
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Work
Confflict
Sumber: Data Primer, 2015.

Berdasarkan analisis jalur yang telah dilakukan dengan
menggunakan software SPSS 22, diperoleh koefisien
koefisien jalur langsung (Beta Standardize) sebesar 0,561
pada tingkat kepercayaan 5% dengan nilai p-value sebesar
0,003. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil dari
pengujian menyatakan hipotesis ketiga signifikan dan dapat
diterima.

Family | Kinerja

0,561 0,003

d. Hipotesis Keempat (Hy)

Hs : Iklim kerja berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja karyawati perbankan.

Tabel 5. Nilai Koefisien Jalur dan Pengujian Hipotesis
Pertama.

Variabel Variabel Beta p-value
Independent dependent
[iklim kerja | kinerja 03| 00

Sumber: Data Primer, 2015.

Berdasarkan analisis jalur yang telahs dilakukan dengan
menggunakan software SPSS 225 diperoleh, 'koefisien
koefisien jalur langsung (Beta Standardize) sebesar 0,334
pada tingkat kepercayaan 5%gddengan nilai.p-valuessebesar
0,033. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil dari
pengujian menyatakan hipotesis Keempat signifikan dan
dapat diterima.

e. Hipotesis Kelima (Hs)

Hs : Self efficacy berpengaruh positifi signifikan terhadap
kinerja karyawati perbankan.

Tabel 6. Nilai Koefisien Jalur dan Pengujian~Hipotesis

Keenam
Variabel Variabel Beta | p-value | Keterangan
Independent | dependent
Self efficacy | kinerja 0,33 0,04 | menerima Hs/
signifikan

Sumber: Data Primer, 2015.

Berdasarkan analisis jalur yang “telah dilakukan_dengan
menggunakan software SPSS 22, diperoleh koefisien
koefisien jalur langsung (Beta Standardize) sebesar=0;334
pada tingkat kepercayaan 5% dengan nilai p-value 'sebesar
0,039. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil dari
pengujian menyatakan hipotesis kelima signifikan dan dapat
diterima.

Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 35
responden pada Bank BTN dan Bank BRI Cabang Jember
yang merupakan karyawan tetap berjenis kelamin perempuan
dan juga telah menikah, maka diperoleh data yang
selanjutnya digunakan sebagai bahan analisis. Dari
penghitungan analisis jalur (Path Analysis) yang telah
dilakukan dengan menggunakan software SPSS 22 for
Windows didapatkan hasil bahwa kelima hipotesis yang
dirancang oleh peneliti menunjukkan hasil yang signifikan.
Pembahasan dari setiap hipotesis yang telah diuji dijabarkan
sebagai berikut:
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Pengaruh Work Family Conflict Terhadap Self Efficacy

Berdasarkan analisis jalur yang telah dilakukan menyatakan
bahwa work family conflict berpengaruh negatif signifikan
terthadap self efficacy karyawan dengan koefisien jalur
langsung (Beta Standardize) sebesar 0,720 pada tingkat
kepercayaan 5% dengan nilai p-value sebesar 0,000. Hasil
analisis tersebut menunjukkan bahwa work family conflict
memiliki pengaruh yang sangat tinggi dalam mempengaruhi
tingkat self efficacy karyawati Bank BTN dan Bank BRI
Cabang Jember.

Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa work family
conflict memiliki pengaruh yang sangat tinggi dalam
mempengaruhi tingkat self efficacy karyawati Bank BTN
dan Bank BRI Cabang Jember. Menurut penelitian terhadap
karyawati Bank BTN dan Bank BRI secara langsung,
sebanyak 95% karyawati mempersepsikan diri mereka
mengalami work family conflict. Pada tabel 4.1 dapat dilihat
bahwansebanyak 40% karyawati pada Bank BTN Cabang
Jember danwBank BRI Cabang Jember masih berusia antara
20 —30"tahun. Karyawati dengan usia 20-30 tahun memiliki
masalah yang rentan_dalam rumah tangga. Hal ini didukung
oleh, pernyataan Pdt.“Dr.»Paul Gunadi yang menyatakan
bahwa'“setelah pernikahan,berjalan 1 - 3 tahun, dikatakan di
saat itulah disebut titik rawan pernikahan.” Pada usia awal
pernikahan mercka smasih beradaptasi dengan pasangan
mereka.| Sehingga apabila kedua pasangan bekerja, mereka
mengalamikesulitan untuk beradaptasi dan akhirnya timbul
konflik. Konflik yang timbul dapat berupa adanya tekanan
dari. keluafrga yang menuntut mereka untuk dapat
menghabiskan ~banyak waktu mereka bersama keluarga.
Adanya=work family conflict membuat self efficacy yang
mereka miliki semakin menurun. Mereka merasa tertekan
dengan-adanya konflik yang timbul di keluarga mereka dan
membuat miereka tidak fokus dalam bekerja. Selain itu self
efficacy yang menurun membuat mereka kurang percaya diri
dengan kemampuan yang mereka miliki untuk mengerjakan
kegiatan yang mereka Jakukan di lingkungan kerja mereka
sehingga®menurunkan Kkinerja mereka di tempat mereka
bekerja.

Pengaruh dklim Kerja Terhadap Self Efficacy

Berdasarkan analisis jalur yang telah dilakukan, diperoleh
koefisien jalur langsung sebesar 0,235 pada tingkat
kepercayaan 5% dengan nilai p-value sebesar 0,031
sehingga dapat disimpulkan bahwa iklim kerja berpengaruh
positif signifikan terhadap self efficacy.

Berdasarkan kuesioner yang telah disebar pada responden di
Bank BTN dan Bank BRI, didapatkan hasil bahwa antara
karyawan dengan atasan dan juga dengan karyawan lainnya
memiliki hubungan yang sangat baik. Hal ini ditunjukkan
pada beberapa pernyataan yang mendapatkan nilai 4 (setuju)
pada variabel ini. Selain itu hasil kuesioner ini memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap self efficacy dimana
dengan adanya iklim kerja yang kondusif yang terjadi pada
Bank BTN dan Bank BRI, memang benar bahwa mereka
memiliki tingkat self efficacy yang tinggi. Berdasaran
penelitian langsung yang dilakukan oleh peneliti pada kedua
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bank, baik Bank BTN maupun Bank BRI, lingkungan kerja
mereka sangatlah kondusif. Para karyawan sering terlibat
dalam diskusi kecil mengenai permasalahan yang dihadapi.
Tak jarang mereka juga berkonsultasi pada manager bagian
dari masing-masing divisi apabila mercka menemui
kesulitan.

Pengaruh Work Family Conflict Terhadap Kinerja

Berdasarkan analisis jalur yang telah dilakukan diperoleh
koefisien jalur langsung (Beta Standardize) sebesar 0,561
pada tingkat kepercayaan 5% dengan nilai p-value sebesar
0,003 menunjukkan bahwa work family conflict berpengaruh
negatif signifikan terhadap kinerja. Artinya semakin tinggi
work family conflict yang terjadi maka dapat menurunkan
kinerja karyawan dalam perusahaan.

Bank BTN dan Bank BRI merupakan bank miliki negara
yang memiliki waktu kerja yang sangat padat. IMenjadi
karyawan dari bank milik negara harus.mengetahui
konsekuensi yang akan mereka ambil. Salah satunya adalah
konsekuensi jam kerja yang padat akan meémbuat mereka
kehilangan waktu untuk bersama keluarga mereka' dirumah.
Tidak menutup kemungkinan hal, tersebut _akan
mengakibatkan terjadinya work family conflict. Work.family
conflict yang terjadi akan’ meémbuat mereka'tidak fokus
untuk bekerja melayani/nasabah. Selain itu.ada /beberapa
karyawan yang harus pulang pergitkeluar kota karena
keluarga mereka berada Idiluar kota sehingga mereka
bertemu dengan keluarga hanya pada akhir minggu saja. Hal
ini menjadi alasan mengapa mereka mengalamiwwork family
conflict, dan apabila konflik 'yang mereka ‘rasakan, semakin
besar, maka kinerja yang mereka hasilkan akan=semakin
menurun.

Berdasarkan penelitian yang'dilakukan oleh:peneliti secara
langsung, Bank BTN Cabang Jember dan Bank"BRI Cabang
Jember memiliki beberapa cara untuk meningkatkan kinerja
yang dihasilkan oleh karyawan, ‘diantaranya pelatihan ESQ
dengan diadakannya pengajian di minggu ketiga, setiap
bulannya, kegiatan outbound yang'diselenggarakanrdengan
mengikutsertakan anggota keluarga“ tiap “karyawan untuk
lebih mengakrabkan serta untuk menunjukkan. bahwa
walaupun jam kerja sangat padat namun karyawan Bank
BTN Cabang Jember dan Bank BRI Cabang jember masih
memiliki waktu untuk dapat berlibur dan menghabiskan
waktu bersama keluarga.

Pengaruh Iklim Kerja Terhadap Kinerja

Berdasakan data yang telah diuji menggunakan analisis jalur,
diperoleh koefisien jalur langsung (Beta Standardize)
sebesar 0,334 pada tingkat kepercayaan 5% dengan p-value
sebesar 0,033 sehingga dapat disimpulkan bahwa iklim kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja.

Bank BTN Cabang Jember dan Bank BRI Cabang Jember
memiliki iklim kerja yang kondusif. Hal ini dapat diketahui
dari penelitian yang langsung dilakukan di lapangan. Kinerja
yang dihasilkan oleh karyawan yang bekerja di kedua bank
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tersebut cukup baik karena sebagaian besar responden
menjawab setuju pada kuesioner yang telah diberikan. Selain
itu iklim kerja yang kondusif serta kerja sama tim yang baik
mendorong mereka memiliki kinerja yang baik pula.
Hubungan yang terjalin antara karyawan dan atasan pun
sangat baik, sehingga iklim kerja yang terbangun dalam
perusahaan tersebut menjadi kondusif dan nyaman baik
untuk karyawan maupun para manager yang bertanggung
jawab di tiap bagian.

Iklim kerja dapat juga berupa fasilitas yang tersedia di
tempat kerja. Fasilitas yang diberikan oleh Bank BTN
Cabang Jember dan Bank BRI Cabang Jember kepada
karyawan dapat dikatakan sudah cukup baik untuk dapat
membuat karyawan bekerja dengan maksimal. Misalnya
penyediaan layanan wifi di beberapa titik kantor
memudahkan karyawan untuk dapat mengakses data yang
mereka butuhkan, /line yang menghubungkan antara
kemputer,satu dan komputer lain, dan juga beberapa fasilitas
lainnya:

Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kinerja

Berdasarkan analisis,yang dilakukan terhadap hipotesis
kelimasyakni“ self efficacy  berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja diperolehkoefisien jalur langsung (Beta
Standardize) sebesar, 05334 pada‘tingkat kepercayaan 5%
dengan nilai p-value sebesar 0,039. Dengan demikian dapat
disimpulkans bahwa hasil dari pengujian menyatakan
hipotesis’ keempat signifikan dan dapat diterima. Artinya
semakin tinggi self efficacy yang dimiliki oleh karyawan
maka semakin «tinggi pula kinerja yang dihasilkan oleh
karyawanstersebut maupun sebaliknya.

Berdasarkan “analisis yang dilakukan terhadap hipotesis
kelima yakni=self efficacy berpengaruh positif signifikan
terhadap~kinerja dapat / disimpulkan bahwa hasil dari
pengujian menyatakan /hipotesis keempat signifikan dan
dapat diterima. Artinya semakin tinggi self efficacy yang
dimiliki oleh karyawan/maka semakin tinggi pula kinerja
yang dihasilkan oleh'karyawan tersebut maupun sebaliknya.
Self efficacy-yang dimiliki oleh karyawan merupakan bekal
karyawan untuk dapat beradaptasi dengan lingkungan kerja,
dan juga untuk menyelesaikan berbagai persoalan yang ada
di lingkunan kerja tempat mereka bekerja. Sama seperti di
Bank BTN Cabang Jember dan Bank BRI Cabang Jember,
setiap karyawan dituntut untuk memiliki tingkat self efficacy
yang tinggi untuk mendukung aktifitas mereka. Terlebih lagi
Bank BTN Cabang Jember dan Bank BRI Cabang Jember
merupakan bank milik negara yang memiliki banyak nasabah
yang menginginkan pelayanan yang prima dari karyawan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di lapang,
karyawati yang bekerja pada Bank BTN Cabang Jember dan
Bank BRI Cabang Jember memiliki tingkat self efficacy
yang cukup tinggi. hal ini terlihat dari bagaimana kinerja
mereka pada kedua bank tersebut. Mereka memiliki rasa
percaya diri yang membuat mereka menikmati pekerjaan
mereka di bank tersebut. Selain itu apabila mereka memiliki
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kinerja yang baik, mereka juga akan mendapatkan reward
atas kinerja mereka mencapai target yang telah ditentukan.

Kesimpulan dan Keterbatasan

Kesimpulan

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan terhadap
responden pada Bank BTN Cabang Jember dan Bank BRI
Cabang Jember maka diperoleh kesimpulan sebagai bahwa,
(1) Terdapat pengaruh negatif signifikan yang terjadi antara
work family conflict terhadap kinerja karyawati pada Bank
BTN Cabang Jember dan Bank BRI Cabang Jember, (2)
Terdapat pengaruh positif signifikan yang terjadi antara
iklim kerja terhadap kinerja karyawati pada Bank BTN
Cabang Jember dan Bank BRI Cabang Jember, (3) Terdapat
pengaruh negatif signifikan yang terjadi antara work family
conflict terhadap self efficacy karyawati pada Bank BTN
Cabang Jember dan Bank BRI Cabang Jember; (4). Terdapat
pengaruh positif signifikan yang terjadi.antara” iklim kerja
terhadap self efficacy karyawati pada Bank BTN Cabang
Jember dan Bank BRI Cabang Jemberj, (5): Terdapat
pengaruh positif signifikan yang terjadi -antarasself efficacy
terhdap kinerja karyawati pada Bank BTN Cabang Jember
dan Bank BRI Cabang Jember:

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih memiliki kekurangan karena adanya
keterbatasan yang menyebabkan penelitian ‘inivdirasa kurang
maksimal. Keterbatasan |yang dialami| penelitit, diantara
adalah (1) penelitian hanya dilakukan di Bank BTN.Cabang
Jember dan Bank BRI Cabang Jember saja, sedangkan
penelitian ini juga dapat dilakukan pada ‘bank-Konvensienal
lainnya, bank syariah, rumah sakit, puskesmas;-dan layanan
publik lainnya. (2) Belum memiliki variabel*control yang
untuk menganalisis permasalahan yang dialami - oleh
responden.

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah
dipaparkan sebelumnya, saran yang ingin peneliti sampaikan
kepada perusahaan yakni kinerja ‘yangmdimiliki oleh
karyawati berstatus dual career couple yang bekerja di
Bank BTN Cabang Jember dan Bank BRI Cabang Jember
pada pada umumnya cukup baik namun masih perlu
ditingkatkan. Perusahaan diharapkan dapat memonitoring
pekerjaan karyawan dengan baik, schingga apabila ada
penurunan kinerja dapat dikontrol dan dapat ditindaklanjuti.
Selain itu karena hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
work family conflict berpengaruh negatif signifikan yang
artinya memiliki kecenderungan untuk menurunkan kinerja,
perusahaan diharapkan memiliki kegiatan-kegiatan diluar
jam kerja yang berguna untuk lebih memberikan motivasi
kerja terhadap karyawan, seperti pemberian reward dan
punishment, pengajian yang berguna untuk meningkatkan
keimanan dan ketakwaan, kegiatan outbond bersama
keluarga karyawan. Kepada akademisi dan peneliti yang
akan menggunakan topik yang sama yakni tentang work
family conflict diharapkan dapat meneliti pada objek yang
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lebih luas karena selain pada perbankan, work family
conflict juga rentan terjadi pada pekerja yang bekerja di
rumah sakit, pabrik, dan lainnya. Selain itu juga harap
pertimbangkan variabel intervening yang akan digunakan
karena hal ini sangat penting mengingat hasil yang akan
dihasilkan dan diharapkan oleh peneliti.
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Penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada responden
dari Bank BRI dan Bank BTN Cabang Jember yang telah
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